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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang diangkat dan tujuan dari
penelitian yang dilakukan maka penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dalam penelitian ini. Menurut Sugiyono yang dimaksud dengan
penelitian kuantitatif adalah penelitian yang pada hakikatnya adalah menggali
data yang bersifat empirik dan terukur serta data yang diperoleh bisa berbentuk
suatu hasil jawaban dari pertanyaan yang dibuat dari kuesioner peneliti
terhadap responden di lapangan. Dengan metode kuantitatif ini hanya dapat
digali fakta—fakta yang bersifat empirik dan terukur. Fakta-fakta yang tidak
tampak oleh indera akan sulit diungkapkan.”* Penelitian kuantitatif
menekankan analisisnya pada data-data numerical yang diolah dengan metode
statistik.” Sedangkan untuk jenis penelitiannya menggunakan hipotesis
asosiatif yang bertujuan untuk mengetahui hubungan dua variabel atau lebih.”
Dengan menggunakan jenis penelitian hubungan/asosiatif maka akan dapat
dibangun suatu teori yang berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan, dan

mengontrol suatu geala dalam penelitian, sehingga akan dapat ketahui

" Imamah Nudyatama, Pengaruh Kinerja Karyawan dan Kualitas Produk Terhadap
Loyalitas Nasabah di BMT Istigomah Karangrejo Tulungagung, (Tulungagung: Skripsi Tidak
Diterbitkan, 2017), hal. 42

2 Sutrisno Badri, Metode Statistika Untuk Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: Ombak,
2012), hal. 12

73 Syofian Siregar, Statistik Parametrik.............., hal. 15
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pengaruh tingkat margin dan penerapan nilai syariah terhadap loyalitas anggota

di BMT Istigomah Karangrejo dengan kepuasan sebagai variabel moderator.

B. Populasi, Sampling dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek
atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek atau benda-
benda alam yang lain. Populasi bukan sekedar jumlah yang ada pada objek
atau subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang
dimiliki oleh subyek atau obyek tersebut.”* Populasi yang menjadi obyek
dalam skripsi ini adalah anggota (nasabah) pembiayaan yang sudah
menjadi nasabah di BMT Istiqgomah Karangrejo Tulungagung. Data pada
tahun 2016 diketahui bahwa jumlah anggota (nasabah) pembiayaan adalah

1175 orang.

2. Sampling
Dalam pemilihan sampel penelitian, peneliti menggunakan teknik
probability sampling. Probability sampling adalah teknik pengambilan

sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota)

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2016), hal. 80
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populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Dan mengambil random
sampling dalam aplikasi pencarian sampel. Random sampling yaitu cara
pengambilan sampel secara acak tanpa memperhatikan strata dalam
populasi itu.”® Jadi peneliti mengambil sampel secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi pada anggota pembiayaan
BMT Istigomah Karangrejo sehingga anggota yang hadir ke BMT
melakukan pembiayaan kembali atau melakukan pembayaran angsuran

dapat dijadikan sampel tanpa ada kualifikasi.

Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut.”® Sampel yang akan dijadikan obyek penelitian
dalam skripsi ini adalah anggota pembiayaan yang sudah yang sudah
melakukan pembiayaan di BMT Istiqgomah Karangrejo lebih dari satu kali.
Pada penelitian ini peneliti menggunakan rumus slovin dalam

pengambilan sampel dengan tingkat kesalahan 10% sebagai berikut:"’

S = N

" 14N (e)?

_ 1175
1+1175 (0,1)2

S = 92,165 (dibulatkan menjadi 93)

hal. 122

5 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta, 2016),

6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, hal. 81
7 Puguh Suharso, Metode Penelitian Kuantitatif Untuk Bisnis: Pendekatan Filosofi dan

Praktis, (Jakarta: PT. Indeks, 2009), hal. 61
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Berdasarkan teori rumus Slovin dengan taraf kesalahan 10% maka
besar sampel dalam penelitian ini sebanyak 93 sampel anggota yang akan

datang ke BMT Istiqgomah Karangrejo.

C. Sumber Data, Variabel dan Skala Pengukuran
1. Sumber Data
Sumber data utama dari penelitian ini menggunakan data primer.
Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung
dilapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan

yang memerlukanya.’®

2. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari
orang, obyek, atau kegiatan yang mempunyai Vvariasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulanya.” penelitian ini diidentifikasikan menjadi 3 variabel antara
lain:

a. Variabel bebas (independent variable)
Variabel bebas (independent variable) merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahanya atau timbulnya

variabel dependen (terikat).8% Dalam penelitian ini terdapat dua variabel

8 Mishahuddin dan Igbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik Edisi Ke-2,
(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2013), hal. 21

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, hal. 38

% 1bid, hal. 39
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bebas yaitu tingkat margin dan penerapan prinsip syariah yang diberi
simbol X. Dimana dalam variabel bebas ini tingkat margin diberi simbol
X1 dan untuk penerapan prinsip syariah diberi simbol X>

b. Variabel terikat (dependent variable)

Variabel terikat (dependent variable) sering disebut sebagai
variabel output, kriteria, konsekuen,. Variabel terikat merupakan
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya
variabel bebas.®! Dalam penelitian ini hanya ada satu variabel terikat
yaitu loyalitas anggota pembiayaan di BMT Istigomah Karangrejo yang
diberi simbol Y.

c. Variabel moderator

Variabel moderartor adalah variabel yang mempengaruhi
(memperkuat atau memperlemah) hubungan antara variabel
independen dengan dependen. 8 Dalam penelitian ini menggunakan
satu variabel moderasi yaitu kepuasan yang dirasakan oleh anggota

pembiayaan di BMT Istigomah Karangrejo yang diberi simbol Z.

3. Skala Pengukuran
Dalam penelitian ini menggunakan skala likert atau skala peringkat.
Skala likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat,

dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.

8 1bid, 39
8 1bid, 39
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Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh
peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian.®® Jawaban dari
responden terhadap pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan dalam
penelitian ini akan diberikan tanda silang (x) atau ceklist (v) pada alternatif
jawaban. Berikut ini adalah contoh pengukuran indikator dari variabel
tersebut di atas:

1) Sangat Sejutu (SS) diberi skor 5.

2) Setuju (S) diberi skor 4.

3) Kurang Setuju (KS) diberi skor 3.

4) Tidak Setuju (TS) diberi skor 2.

5) Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1.

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar
untuk memperoleh data yang diperlukan. Teknik pengumpulan data yang
digunakan akan sangat berpengaruh pada kesesuaian dan perolehan data.

Dalam penelitian ini menggunakan 4 metode, yaitu:

a. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan
pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang

tampak pada objek penelitian. Observasi sebagai alat pengumpulan data

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), hal. 136
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ini banyak digunakan untuk mengukur tingkah laku ataupun proses
terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati baik dalam situasi yang
sebenarnya maupun dalam situasi buatan.®*

b. Kuisioner (angket)

Teknik angket (kuisioner) merupakan suatu pengumpulan data
dengan memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan/pernyataan
kepada responden dengan harapan memberikan respon atas dasar
pertanyaan tersebut. Daftar pertanyaan/pernyataan dapat bersifat
terbuka jika jawaban tidak ditentukan sebelumnya sedangkan bersifat
tertutup jika alternatif-alternatif jawaban telah disediakan. Instrumen
yang berupa lembar daftar pertanyaan tadi dapat berupa angket
(kuisioner), checklist ataupun skala.®

c. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan
langsung mengadakan tanya jawab kepada objek yang diteliti atau
kepada perantara yang mengetahui persoalan dari objek yang sedang
diteliti.®

d. Dokumentasi

Dokumentasi adalah data sekunder yang disimpan dalam bentuk

dokumen atau file (catatan konvensional maupun elektronik, buku,

tulisan, laporan, notulen rapat, majalah, surat kabar, dan lain

8 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), hal. 84

8 Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis Edisi Kedua, (Jakarta:
PT. Rajagrafindo Persada, 2014), hal. 49-50

8 Sutrisno Badri, Metode Statistika Untuk Penelitian Kuantitatif, hal. 60-61
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sebagainya. Metode pengumpulan data dokumentasi digunakan dalam

rangka memenuhi data atau informasi yang diperlukan untuk

kepentingan variabel penelitian yang telah didesain sebelumnya.®’

2. Instrumen Penelitian

Instrmen penelitian adalah suatu alat yang dapat digunakan untuk

memperoleh, mengolah, dan menginterprestasikan informasi yang diperoleh

dari para responden yang dilakukan dengan menggunakan pola ukur yang

sama. Tolak ukur dari penyusunan instrumen penelitian adalah berawal dari

variabel-variabel yang sudah ditentukan kemudian diberi

definisi

operasional dan selanjutnya ditentukan indikator dari masing-masing

variabel. Indikator-indikator yang sudah ditentukan kemudian dijabarkan

menjadi butir-butir pernyataan. Untuk lebih jelasnya kisi-kisi dari instrumen

dari penelian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1 Instrumen Penelitian

Variabel D‘*f"!'s' Indikator Instrumen Sumber N_omor
Operasional data item
Tingkat Keuntungan 1. Besarnya margin Kuesioner Anggota 1-10
Margin yang diperoleh |2. Perbandingan
(X1) koperasi atas margin  dengan
hasil transaksi lembaga lain
penjualan 3. Potongan/diskon
dengan pihak |4. Biaya adminisrasi
pembelinya 5. Perbandingan
margin  dengan
pelayanan
Prinsip Pelaksanaan 1. Prinsip keadilan Kuesioner Anggota 11-20
Syariah pedoman- 2. Prinsip
(X2) pedoman kesederajatan
dalam 3. Prinsip
operasional ketentraman
bisnis sehari- | 4. Jaminan
hari  dengan |5. Persaingan sehat
87 Puguh Suharso, Metode Penelitian Kuantitatif Untuk Bisnis...................., hal. 104
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berdasarkan
nilai-nilai
syari’ah

Loyalitas
Anggota
(Y)

komitmen
yang kuat dari
konsumen,
sehingga
bersedia
melakukan
pembelian
ulang terhadap
produk atau
jasa yang
disukai secara
konsisten dan
dalam jangka
panjang, tanpa
terpengaruh
oleh situasi
dan usaha-
usaha
marketing dari
produk  lain
yang berusaha
membuat
beralih  untuk
membeli
produk
tersebut

. Pembelian ulang
. Rekomendasi

. Kepuasan

. Menceritakan hal

positif

. Kekebalan

terhadap tarikan
pesaing

Kuesioner

Anggota

21-30

Kepuasan
Anggota

(2)

keseluruhan
sikap yang
ditunjukkan
konsumen atas
barang dan
jasa  setelah
mereka
memperoleh
dan
menggunakan

ya

AN R

. Kualitas produk

Harga

. Service quality
. Emotional factor
. Kemudahan

Kuesioner

Anggota

31-40

Berdasarkan tabel instrumen penelitian di atas dapat dikembangkan

menjadi sebuah pernyataan atau pertanyaan dalam angket dengan

memberikan skor dari setiap jawaban responden yang diasumsikan benar

dan dapat dipercaya menurut skala likert. Jumlah pernyataan dari instrumen

penelitian ini sebanyak 40 item dengan rincian pernyatan terkait variabel

tingkat margin sebanyak 10 item, pernyatan terkait variabel penerapan
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prinsip syariah sebanyak 10 item, pernyatan terkait variabel loyalitas
sebanyak 10 item, pernyatan terkait variabel kepuasan anggota sebanyak 10

item.

E. Analisis Data
Analisis data adalah sebuah cara untuk mengolah data yang sudah
dikumpulkan oleh peneliti agar dapat menjawab rumusan masalah dalam
sebuah penelitian sehingga tujuan dari penelitian dapat tercapai. Dalam
penelitian ini peneliti mengolah data yang didapatkan dari angket yang sudah
disebarkan kepada anggota pembiayaan yang ada di BMT Istigomah. Untuk
tahapan-tahapan analisis data adalah sebagai berikut:

1. Uji Keabsahan

a. Uji validitas
Uji validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur itu
mengukur apa yang ingin diukur, sekiranya peneliti menggunakan
kuesioner yang disusunnya harus mengukur apa yang ingin diukurnya.
Validitas adalah kebenaran bagi positivisme diukur berdasar besarnya
frekuensi kejadian atau berdasar berartinya (significancy) variansi
objeknya.?® Dalam uji validitas ini peneliti menggunakan product
moment pearson correlation dimana ketika hasil skor total setiap

variabel lebih besar dari r tabel maka data dikatakan valid dan begitu

8 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, hal. 83
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sebaliknya, apabila skor total kurang dari r tabel maka data dikatakan
tidak valid.
Uji reliabilitas

Reabilitas (keandalan) suatu instrument menunjukkan hasil
pengukuran dari suatu instrumen yang tidak mengandung bias atau
bebas dari kesalahan pengukuran (error free), sehingga menjamin suatu
pengukuran yang konsisten dan stabil dalam kurun waktu dan berbagai
item atau titik dalam instrument.®® Dalam penelitian ini uji reliabilitas
menggunakan alpha cronbach’s.

Triton menyatakan, jika skala dikelompokkan ke dalam lima
kelas dengan reng yang sama, maka ukuran kemantapan alpha dapat
diinterprestasikan sebagai berikut:

a. Nilai Alpha Cronbach’s 0,00 s.d 0,20 berarti kurang reliabel.
b. Nilai Alpha Cronbach’s 0,21 s.d 0,40 berarti agak reliabel.
c. Nilai Alpha Cronbach’s 0,41 s.d 0,60 berarti cukup reliabel.
d. Nilai Alpha Cronbach’s 0,61 s.d 0,80 berarti reliabel.

e. Nilai A4lpha Cronbach’s 0,81 s.d 1,00 berarti sangat reliabel.*

8 Puguh Suharso, Metode Penelitian Kuantitatif Untuk Bisnis: Pendekatan Filosofi dan
Praktis, hal. 106
% Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0, (Jakarta: Prestasi Pustaka,

2009), hal. 97
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2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji normalitas
Uji normalitas adalah uji yang bertujuan untuk menguji apakah
data yang digunakan dalam model regresi berdistribusi normal atau
tidak. Uji ini diperlukan karena semua perhitungan statistic parametric
memiliki asumsi normalitas sebaran. Dalam penelitian ini untuk
mendeteksi normalitas data digunakan dengan pendekatan
Kolmogorov-smirnov. Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai
Kolmogorov-smirnov dan signifikansinya lebih dari 0,05.%
b. Uji multikolinieritas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Model regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Jika
variabel bebas saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak
original. Model regresi di 80atakana tidak mengandung
multikolinieritas apabila:
1) Mempunyai angka tolerance diatas (>) 0,1
2) Mempunyai nilai VIP di bawah (<) 10%
c. Uji heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model

regresi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke

°1 |bid, hal. 78
%2 Tri Widayati, Pengaruh Jangka Waktu Pengembalian..........., hal. 104
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pengamatan yang lain. Jika variance dari residual suatu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastiditas dan jika berbeda
disebut heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah
homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Deteksi ada
tidaknya problem heteroskedastisitas adalah dengan media grafik,
apabila grafik membentuk pola khusus maka model terdapat

heteroskedastisitas.®

3. Uji Regresi Linier Berganda
Sesuai dengan tujuan dan hipotesis penelitian yang sudah
disebutkan oleh peneliti, maka teknik analisis yang digunakan adalah
teknik analisis regresi linier berganda. Regresi berganda digunakan untuk
mengetahui pengaruh variabel bebas yang lebih dari satu terhadap satu
variabel tak bebas. Persamaan regresi linier berganda yang digunakan

dalam penelitian ini adalah:%*

Y =a+ b1 X1+ baXo

Keterangan:
Y = Variabel terikat X1 = Variabel bebas pertama
X2 = Variabel bebas kedua X3 = Variabel bebas ketiga

a, dan b1l serta b2 = konstanta

% 1bid, hal. 104-105
% Sofyan Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif, hal. 405
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4. Uji Hipotesis
Hipotesis merupakan pernyataan atau jawaban sementara yang
perlu diuji kebenarannya. Kebenaran hipotesis dapat diuji melalui data
kuisioner yang sudah disebarkan kepada responden. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan uji hipotesis uji t (parsial), uji F (simultan), uji MRA
(Moderatet Regression Analysis) dan uji koefisien determinasi.
a. Ujit (uji parsial)

Uji t (uji parsial) digunakan untuk mengetahui apakah masing
variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
dependen. Kriteria pengujian uji  parsial adalah dengan
membandingkan nilai thitung dengan ttabel atau membandingkan nilai
signifikansi dengan 0,05. Ho diterima jika thiung < twape atau nilai
signifikansi > dari 0,05 dan Hi diterima jika thiung > twpel atau nilai
signifikansi < 0,05. Untuk menentukan tine dapat dilihat pada tabel
statistik dengan signifikansi 0,05/2 = 0,025 dan derajat kebebasan df =
n — k - 1 dengan n adalah jumlah responden.®® Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan SPSS versi 18.0 untuk menguji pengaruh dari
masing-masing variabel independen (margin dan prinsip syariah)
terhadap loyalitas anggota pembiayaan di BMT Istigomah Karangrejo

Tulungagung.

% Duwi Priyatno, Belajar Cepat Olah Data Statistik dengan SPSS, (Yogyakarta: CV. Andi
Offset, 2012), hal. 79
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b. Uji F (uji simultan)

Uji F (uji simultan) digunakan untuk mengetahui pengaruh
secara bersama-sama antara variabel independen terhadap variabel
dependen. Dalam penelitian ini uji F digunakan untuk menguji
pengaruh margin dan prinsip syariah terhadap loyalitas anggota
pembiayaan di BMT Istiqgomah Karangrejo Tulungagung. Kiriteria
pengujian uji simultan adalah dengan membandingkan nilai Fhitung
dengan Frner atau membandingkan nilai signifikansi dengan 0,05. Ho
diterima jika Fniung < Fravel atau nilai signifikansi > dari 0,05 dan Hi
diterima jika Fnitung > Frape atau nilai signifikansi < 0,05. Untuk
menentukan Fupe dapat dilihat pada tabel statistik pada tingkat
signifikansi 0,05 dengan df 1 (jumlah variabel — 1) =2 dan df 2 (n — k
—1),% dengan n adalah jumlah responden dan k adalah jumlah variabel
bebas. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan SPSS versi 18.0
untuk menguji pengaruh dari variabel independen (margin dan prinsip
syariah) terhadap loyalitas anggota pembiayaan di BMT Istiqgomah
Karangrejo Tulungagung secara bersama-sama.

c. Uji MRA

Uji MRA (Moderated Regression Analysis) merupakan aplikasi

khusus regresi berganda linier dimana dalam persamaan regresinya

mengandung unsur interaksi (perkalian dua atau lebih variabel

% 1bid, hal. 89
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independen).®” Pengujian terhadap efek moderasi dapat dilakukan
dengan dua cara yaitu dapat dilihat dari kenaikan persamaan regresi
yang berisi dengan efek efek utama dan efek moderasi dan juga dapat
dilihat dari signifikansi kefisien dari interaksi perkalian di persamaan
2.
d. Uji R-square

R-square menunjukkan koefisien determinasi. Angka ini akan
diubah kedalam bentuk persen, artinya presentase sumbangan pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen. Penelitian ini R-
square dapat dilihat pada tabel model summary pada hasil perhitungan

menggunakan SPSS versi 18.0%

% Lie Liana, “Penggunaan MRA dengan SPSS Untuk Menguji Pengaruh Variabel
Moderating Terhadap Hubungan Antara Variabel Independen dan Variabel Dependen”, VVol. 14 No.
2, 2009, hal. 93

% Duwi Priyatno, Belajar Cepat Olah Data Statistik dengan SPSS, hal. 76



